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ABSTRAK 

 

Kecemasan pada kehamilan, khususnya menjelang persalinan, dapat memengaruhi pengalaman 

kehamilan dan kesiapan perempuan menghadapi proses persalinan. Asuhan antenatal yang berpusat 

pada perempuan perlu memperhatikan aspek psikologis selain pemantauan kondisi fisik. Tujuan: 

Menganalisis pengaruh asuhan kebidanan berbasis mindfulness terhadap tingkat kecemasan dan 

kesiapan menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester III. Metode: Penelitian ini menggunakan 

rancangan quasi-experimental pretest-posttest dengan kelompok intervensi dan kontrol, masing-masing 

30 responden. Kelompok intervensi memperoleh asuhan kebidanan berbasis mindfulness, sedangkan 

kelompok kontrol memperoleh asuhan kebidanan standar. Analisis dilakukan dengan membandingkan 

perubahan skor kecemasan dan kesiapan persalinan sebelum dan sesudah intervensi antara kedua 

kelompok. Hasil: Pada kelompok intervensi, skor kecemasan menurun dari 24,63±5,21 menjadi 

16,87±4,36 (Δ=-7,76; p<0,001), sedangkan skor kesiapan persalinan meningkat dari 61,47±7,28 

menjadi 76,13±6,54 (Δ=14,66; p<0,001). Perubahan skor antarkelompok juga berbeda bermakna untuk 

kedua variabel (p<0,001). Kesimpulan: Secara umum, asuhan kebidanan berbasis mindfulness 

menunjukkan penurunan tingkat kecemasan dan peningkatan kesiapan menghadapi persalinan yang 

lebih besar dibandingkan asuhan kebidanan standar pada ibu hamil trimester III. 

 

Kata Kunci: Mindfulness; Kecemasan Kehamilan; Kesiapan Persalinan; Ibu Hamil Trimester III; 

Asuhan Kebidanan 

 

 

ABSTRACT 

 

Anxiety during pregnancy, particularly as childbirth approaches, can affect women's 

pregnancy experience and their readiness to face labour. Woman-centred antenatal care needs to 

address psychological aspects alongside physical monitoring. Objective: To analyse the effect of 

mindfulness-based midwifery care on anxiety levels and childbirth preparedness among third-trimester 

pregnant women. Methods: This study used a quasi-experimental pretest-posttest design with 

intervention and control groups of 30 respondents each. The intervention group received mindfulness-

based midwifery care, while the control group received standard midwifery care. Changes in anxiety 

and childbirth-preparedness scores before and after the intervention were compared between the two 

groups. Results: In the intervention group, the anxiety score decreased from 24.63±5.21 to 16.87±4.36 

(Δ=-7.76; p<0.001), while the childbirth-preparedness score increased from 61.47±7.28 to 76.13±6.54 

(Δ=14.66; p<0.001). Between-group differences in score change were also significant for both 

variables (p<0.001). Conclusion: Overall, mindfulness-based midwifery care was associated with a 

greater reduction in anxiety and a greater increase in childbirth preparedness compared with standard 
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midwifery care among third-trimester pregnant women. 

 

Keywords: mindfulness; pregnancy anxiety; childbirth preparedness; third-trimester pregnancy; 

midwifery care 

 

PENDAHULUAN 

 

Kehamilan merupakan periode perubahan fisik dan psikologis yang dapat disertai peningkatan 

kekhawatiran terhadap kesehatan ibu, kondisi janin, proses persalinan, dan kemampuan menghadapi 

peran sebagai orang tua. Kecemasan antenatal bukan masalah yang sepele: prevalensi gejala kecemasan 

dilaporkan meningkat pada trimester ketiga, dan kondisi tersebut telah dikaitkan dengan sejumlah 

luaran perinatal yang kurang menguntungkan (Dennis et al., 2017; Grigoriadis et al., 2018). Pada negara 

berpendapatan rendah dan menengah, beban kecemasan perinatal juga cukup besar, sehingga deteksi 

dan intervensi psikologis dalam pelayanan antenatal menjadi penting. 

Selain kecemasan, kesiapan menghadapi persalinan berkaitan dengan pengetahuan, keyakinan 

diri, kemampuan mengelola respons emosional, serta kesiapan menggunakan strategi koping selama 

persalinan. Ketakutan terhadap persalinan merupakan fenomena yang dapat memengaruhi pengalaman 

ibu dan keputusan terkait persalinan. Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa pendidikan antenatal, 

konseling, dan berbagai intervensi psikologis dapat membantu mengurangi ketakutan terhadap 

persalinan, walaupun kualitas dan hasil antarintervensi masih bervariasi (Aguilera-Martín et al., 2021; 

Zhou et al., 2025). 

World Health Organization menempatkan pengalaman kehamilan yang positif dan pelayanan 

antenatal yang berpusat pada perempuan sebagai bagian penting dari kualitas pelayanan antenatal. 

Pelayanan antenatal tidak hanya diarahkan pada pencegahan morbiditas dan mortalitas, tetapi juga pada 

dukungan, komunikasi, informasi, dan kesejahteraan perempuan (Tunçalp et al., 2017; WHO, 2016). 

Pendekatan tersebut membuka ruang untuk mengintegrasikan strategi nonfarmakologis yang aman dan 

dapat dilakukan dalam pelayanan kebidanan. 

Mindfulness merupakan pendekatan yang melatih perhatian pada pengalaman saat ini secara 

sadar dan tidak menghakimi. Dalam konteks kehamilan, praktik mindfulness dapat mencakup 

pernapasan sadar, body scan, meditasi, perhatian terhadap sensasi tubuh, dan penerimaan terhadap 

pengalaman yang muncul. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis mindfulness 

dapat menurunkan kecemasan dan stres selama kehamilan, meskipun besar efeknya bervariasi 

antarprogram dan penelitian (Dhillon et al., 2017; Vieten & Astin, 2008; Wang et al., 2023). 

Bukti yang lebih baru juga mendukung potensi mindfulness bagi kesehatan mental maternal. 

Meta-analisis terkini menunjukkan bahwa intervensi berbasis mindfulness dapat menurunkan ketakutan 

menghadapi persalinan (Dinç et al., 2024; Wang et al., 2026), sedangkan sejumlah uji klinis terkontrol 

melaporkan penurunan kecemasan pada ibu hamil setelah menjalani pelatihan mindfulness, meskipun 

efeknya terhadap self-efficacy dalam menghadapi persalinan tidak selalu konsisten antarstudi 

(Zarenejad et al., 2020). Dengan demikian, integrasi mindfulness ke dalam asuhan kebidanan berpotensi 

menjadi pendekatan komplementer untuk mempersiapkan ibu menghadapi persalinan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh asuhan kebidanan 

berbasis mindfulness terhadap tingkat kecemasan dan kesiapan menghadapi persalinan pada ibu hamil 

trimester III. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi-experimental dengan desain pretest-posttest 

control group. Populasi penelitian adalah ibu hamil trimester III yang memenuhi kriteria penelitian. 

Sampel terdiri atas 60 responden yang dibagi menjadi kelompok intervensi (n=30) dan kelompok 

kontrol (n=30). Kelompok intervensi memperoleh asuhan kebidanan berbasis mindfulness yang 

diintegrasikan dengan pelayanan antenatal, sedangkan kelompok kontrol memperoleh asuhan 

kebidanan standar. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan dan kesiapan menghadapi 

persalinan, yang diukur sebelum dan sesudah intervensi. Data karakteristik responden dianalisis secara 

deskriptif, sedangkan perubahan skor pada masing-masing kelompok dianalisis dengan uji statistik yang 
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disesuaikan dengan distribusi data. Penelitian ini juga membandingkan perubahan skor antara kedua 

kelompok untuk menilai efek intervensi secara relatif terhadap asuhan standar. Nilai p<0,05 ditetapkan 

sebagai batas kemaknaan statistik. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Karakteristik responden, perubahan skor kecemasan dan kesiapan persalinan, serta perbedaan 

perubahan skor antarkelompok disajikan pada Tabel 1 hingga Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden pada Kelompok Intervensi dan Kontrol 

 

Karakteristik Intervensi (n=30) Kontrol (n=30) 

Usia <20 tahun 1 (3,3%) 1 (3,3%) 

Usia 20–35 tahun 25 (83,3%) 24 (80,0%) 

Usia >35 tahun 4 (13,3%) 5 (16,7%) 

Pendidikan dasar 5 (16,7%) 6 (20,0%) 

Pendidikan menengah 18 (60,0%) 17 (56,7%) 

Perguruan tinggi 7 (23,3%) 7 (23,3%) 

Ibu rumah tangga 21 (70,0%) 20 (66,7%) 

Bekerja 9 (30,0%) 10 (33,3%) 

Primigravida 17 (56,7%) 16 (53,3%) 

Multigravida 13 (43,3%) 14 (46,7%) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada kedua kelompok berada pada 

rentang usia 20–35 tahun. Distribusi pendidikan, pekerjaan, dan paritas relatif seimbang antara 

kelompok intervensi dan kontrol, sehingga kedua kelompok dapat dianggap sebanding pada awal 

penelitian. 

 

Tabel 2. Perubahan Skor Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

Kelompok Pretest Mean±SD Posttest Mean±SD Δ Mean p 

Intervensi 24,63 ± 5,21 16,87 ± 4,36 -7,76 <0,001 

Kontrol 24,17 ± 5,08 22,43 ± 4,91 -1,74 0,081 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor kecemasan pada kelompok intervensi menurun dari 

24,63±5,21 menjadi 16,87±4,36, dengan perubahan rata-rata -7,76 (p<0,001). Pada kelompok kontrol, 

skor menurun dari 24,17±5,08 menjadi 22,43±4,91, dengan perubahan -1,74 (p=0,081), yang tidak 

mencapai kemaknaan statistik. 

 

Tabel 3. Perubahan Skor Kesiapan Menghadapi Persalinan Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

Kelompok Pretest Mean±SD Posttest Mean±SD Δ Mean p 

Intervensi 61,47 ± 7,28 76,13 ± 6,54 +14,66 <0,001 

Kontrol 62,03 ± 7,11 65,27 ± 7,03 +3,24 0,047 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata skor kesiapan menghadapi persalinan pada kelompok 

intervensi meningkat dari 61,47±7,28 menjadi 76,13±6,54, dengan perubahan rata-rata +14,66 

(p<0,001). Pada kelompok kontrol, skor meningkat dari 62,03±7,11 menjadi 65,27±7,03, dengan 

perubahan +3,24 (p=0,047). 

 

Tabel 4. Perbedaan Perubahan Skor antara Kelompok Intervensi dan Kontrol 

 

Variabel Δ Intervensi Δ Kontrol p 

Kecemasan -7,76 ± 3,84 -1,74 ± 3,91 <0,001 
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Kesiapan menghadapi 

persalinan 

+14,66 ± 5,27 +3,24 ± 5,11 <0,001 

 

Tabel 4 menunjukkan adanya perbedaan perubahan skor yang bermakna antara kelompok 

intervensi dan kontrol pada kedua variabel (p<0,001). Kelompok intervensi menunjukkan penurunan 

kecemasan yang lebih besar dan peningkatan kesiapan menghadapi persalinan yang lebih besar 

dibandingkan kelompok kontrol. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penurunan skor kecemasan pada kelompok yang menerima asuhan kebidanan berbasis 

mindfulness sejalan dengan bukti eksperimental bahwa latihan mindfulness selama kehamilan dapat 

membantu perempuan mengelola kecemasan, stres, dan kekhawatiran yang berkaitan dengan kehamilan 

(Guardino et al., 2014). Gökbulut et al. (2024) melaporkan bahwa pelatihan mindfulness selama 

kehamilan berkaitan dengan penurunan pregnancy-specific anxiety serta perbaikan kecemasan prenatal 

setelah program mindfulness-based stress reduction, temuan yang juga didukung oleh meta-analisis 

yang menunjukkan efek mindfulness terhadap kecemasan pada perempuan hamil (Dhillon et al., 2017). 

Peningkatan kesiapan menghadapi persalinan pada kelompok intervensi juga memiliki dasar 

teoritis dan empiris yang kuat. Mindfulness dapat membantu ibu memusatkan perhatian pada 

pengalaman saat ini, mengenali respons tubuh dan emosi, serta mengembangkan penerimaan dan 

strategi koping. Lever Taylor et al. (2016) melaporkan bahwa program Mindfulness-Based Childbirth 

and Parenting berhubungan dengan peningkatan childbirth self-efficacy, sementara Kuo et al. (2022) 

menunjukkan bahwa program pendidikan persalinan yang mengintegrasikan latihan pernapasan 

mindfulness, body scan, meditasi, dan mindfulness walking dapat menurunkan fear of childbirth serta 

gejala kecemasan. Sejalan dengan itu, Duncan et al. (2017) dalam uji coba acak Mind in Labor 

menemukan bahwa pelatihan mindfulness singkat menjelang persalinan berhubungan dengan perbaikan 

penilaian ibu terhadap proses persalinan serta penurunan risiko gejala depresi pascapersalinan 

dibandingkan kelas persalinan standar. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Veringa-Skiba et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

intervensi psikosomatik berbasis mindfulness pada ibu hamil primigravida dapat menurunkan 

kecemasan dan fear of childbirth. Studi lain oleh Shi dan MacBeth (2017) menunjukkan bahwa 

Mindfulness-Based Childbirth and Parenting dapat mengurangi ketakutan menghadapi persalinan dan 

meningkatkan penerimaan terhadap nyeri persalinan. Bukti yang lebih baru menunjukkan bahwa 

mindfulness-based counselling juga berpotensi menurunkan kecemasan dan meningkatkan kepuasan 

terhadap pengalaman persalinan pada ibu primipara (Zhang et al., 2019). 

Meskipun demikian, hasil penelitian mindfulness pada kehamilan tidak sepenuhnya seragam. 

Tinjauan sistematis awal menemukan hasil yang berbeda antara RCT dan non-RCT, dan heterogenitas 

intervensi masih menjadi perhatian (Dhillon et al., 2017). Meta-analisis yang lebih baru juga 

menunjukkan adanya heterogenitas antarstudi, termasuk perbedaan durasi, format intervensi, 

karakteristik peserta, dan instrumen pengukuran. Oleh karena itu, interpretasi hasil harus 

mempertimbangkan protokol intervensi dan karakteristik populasi. 

Dalam praktik kebidanan, mindfulness sebaiknya diposisikan sebagai intervensi komplementer 

dalam asuhan antenatal, bukan sebagai pengganti penilaian klinis atau tata laksana gangguan kecemasan 

yang memerlukan intervensi profesional. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip WHO yang 

menekankan pelayanan antenatal yang berpusat pada perempuan, komunikasi yang baik, dukungan, 

serta pengalaman kehamilan yang positif (WHO, 2016). Ibu dengan kecemasan berat atau gejala yang 

mengarah pada gangguan mental perlu mendapatkan skrining, asesmen, dan rujukan sesuai kebutuhan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Asuhan kebidanan berbasis mindfulness menunjukkan pola penurunan tingkat kecemasan dan 

peningkatan kesiapan menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester III yang lebih besar 

dibandingkan asuhan kebidanan standar. Temuan ini mendukung mindfulness sebagai intervensi 

komplementer yang dapat dipertimbangkan dalam pelayanan antenatal untuk mendukung kesiapan 

psikologis ibu menghadapi persalinan, dengan tetap memperhatikan skrining kecemasan dan kebutuhan 
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rujukan bagi ibu dengan gejala kecemasan berat. 

Penelitian lanjutan dengan desain acak terkontrol dan ukuran sampel yang lebih besar diperlukan untuk 

memperkuat bukti efektivitas asuhan kebidanan berbasis mindfulness sebelum diterapkan secara luas 

dalam protokol pelayanan antenatal. 
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